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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Panti Asuhan merupakan salah satu tempat penampungan anak — anak
yatim yang mempunyai tujuan membantu meringankan beban orang tuanya
agar dapat mengenyam pendidikan. Selain itu Panti Asuhan juga memiliki
tujuan agar kelak setelah keluar dari Panti Asuhan menjadi orang yang
bermakna bagi diri sendiri, keluarga, maupun masyarakat.

Seiring dengan majunya tekhnologi, informasi dan arus globalisasi
tersebut para santri dihadapkan pada berbagai benturan yang ada
disekelilingnya, baik dilingkungan sosial, ekonomi, budaya dan sebagainya.
Sehingga timbul rasa kurang percaya diri, cemas, depresi, dan kesepian.

Pada dasarnya setiap orang normal senantiasa menginginkan dirinya
menjadi orang yang bermanfaat baik bagi diri sendiri, keluarga, maupun
lingkungan masyrakatnya. Keinginan tersebut menggambarkan hasrat paling
mendasar bagi santri untuk hidup bermakna.

Keinginan hidup bermakna menjadi salah satu motivasi utama bagi
para santri. Hasrat inilah yang mendasari para santri semangat dalam belajar
maupun berprestasi. Hasrat hidup bahagia akan menimbulkan perasaan
bahagia, sebaliknya jika hasrat itu tidak terpenuhi maka perasaan kecewa dan
sedih menimpa seseorang. Hidup bermakna adalah ketika seseorang merasa

bahagia dan melakukan aktivitas yang berguna bagi dirinya dan orang lain. (



Aisyah, 2007 ). Makna hidup hanya akan dapat diisi oleh orang yang sadar
bahwa sesuatu tidak akan dicapai kecuali dengan usaha yang maksimal.
Kebahagiaan juga tidak akan datang dengan sendirinya tetapi harus

diperjuangkan lewat usaha maksimal dari manusia. Sebagaimana firman

Allah berikut :
« /ﬁi/}”‘/./‘/ ’/ 14/"}»‘/) <5 }E

' Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan sesuatu kaum sehingga
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri " (Q.S Ar —
Ra’d: 11).

Dalam tafsir Al Azhar, Ayat tersebut menerangkan bahwa Allah tidak
akan merubah sesuatu tanpa adanya ikhtiar atau usaha maksimal dari
manusia. Ikhtiar tersebut terasa sendiri oleh masing - masing kita. Kekayaan
jiwa yang terpendam dalam hati Kita, tidaklah akan menyatakan dirinya
keluar, kalau tidak ada ikhtiar dari diri sendiri untuk mengeluarkan dan
mengusahakan hidup kita. Ayat ini juga menginspirasi kepada kita bahwa
keyakinan yang kuat terhadap Allah akan mengantarkan manusia untuk
memiliki sikap optimis dalam meniti kehidupan.

Santri memiliki tujuan hidup yangjelas adalah satu hal yang penting
agar hidup benar — benar berati karena jika tidak memiliki tujuan hidup yang
jelas, maka akan mudah terbawa oleh keadaan yang menimbulkan hidup yang
tidak bermakna. Kehidupan tanpa makna merupakan awal dari penderitaan,
karena itu santri harus memiliki usaha maksimal untuk mendapatkan hidup

yang didambakan yaitu bermakna bagi dirinya dan orang lain. Dalam konsep



logoterapi hal ini disebut arti hidup atau makna hidup ( the meaning of life)
yang sekaligus menjadi tujuan hidup (the purpose of life ).

Menurut Daradjat (1988), agama adalah proses hubungan manusia
yang dirasakan terhadap suatu yang diyakininya, yaitu sesuatu yang lebih
tinggi dari manusia. Religiusitas dapat dipahami sebagai keberagamaan yang
berarti adanya unsur internalisasi agama dalam diri seseorang. Setiap pribadi
memiliki naluri religiusitas dalam pengertian apapun, baik yang sejati
maupun palsu.

Spink berpendapat bahwa dalam diri setiap individu terdapat insting
yang disebut religius insting, yaitu suatu naluri untuk meyakini dan
mengadakan penyembahan terhadap sebuah kekuatan yang ada di luar diri
manusia. Naluri inilah yang kemudian menimbulkan aktivitas yang berbau
religius. Kehidupan religius akan dapat membantu manusia dalam
menurunkan kecemasan, kegelisahan, dan ketegangan ( Najati,1984 : 59 ).

Panti Asuhan Keluarga Yatim Muhammadiyah Surakarta (PAKYM)
didirikan sebagai upaya untuk membantu anak — anak yatim untuk bisa
melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi. PAKYM berusaha untuk
memberikan nuansa Islami agar terhindar dari berbagai godaan maksiat yang
terjadi dikalangan remaja sekarang, khususnya di masyarakat Indonesia. Kita
perhatikan zaman yang semakin tua dan semakin terkikis nilai — nilai etika
Islam dari masyarakat khususnya Indonesia. Dalam perkembangannya Panti
Asuhan Keluarga Yatim Muhammadiyah Surakarta mengajarkan berbagai

tambahan pelajaran sebagai bekal santri meniti kehidupan di masyarakat



nantinya. Diantara pelajaran yang diberikan yaitu membaca Al-Qur’an,
memahami kitab riyadhus sholihin, belajar bahasa arab, pidato, giro’ah, tapak
suci, tahfidz dan musik Islami.

Melihat fenomena santri yang begitu jelas bahwa pemahaman santri
secara normative tidak menjadikan keyakinan individu menjadi tidak berdaya,
justru dengan keberadaanya di Panti Asuhan menjadi lebih bermakna dalam
menjalani kehidupan. Hal inilah yang mendorong penulis untuk meneliti
adakah Hubungan Religiusitas Dengan Kebermaknaan Hidup Pada

Santri Panti Asuhan Keluarga Yatim Muhammadiyah Surakarta.

B. Penegasan Istilah
1. Religiusitas

Religiusitas berasal dari kata religion (Bahasa Inggris), Religie
(Bahasa belanda), dien (Bahasa Arab), dan agama (Bahasa Indonesia).
Religiusitas muncul dari pengertian agama itu sendiri, walaupun religiusitas
tidak diidentikan dengan agama secara umum. Tetapi banyak orang
menyebut orang yang beragama itu seharusnya orang yang religius.
Maksudnya orang yang tekun menjalankan agamanya secara lahiriyah,
seharusnya memiliki perasaan keadilan, kejujuran, dan memiliki semangat
dalam meniti kehidupan.

Dalam ilmu jiwa agama dikenal dengan istilah kesadaran agama
(religious counsciousnees) dan pengalaman agama (religious experience).

kesadaran agama adalah bagian atau segi yang hadir ( terasa) dalam pikiran



dan dapat diuji melalui introspeksi, atau dapat dikatakan bahwa ia adalah
aspek mental dan aktivitas agama. Sedangkan yang dimaksud dengan
pengalaman agama (religious experience) adalah unsur perasaan dalam
kesadaran agama, yaitu perasaan yang membawa kepada keyakinan yang
dihasilkan oleh tindakan (Daradjat, 1970 : 14).

Dapat ditarik pengertian bahwa religiusitas adalah sebuah
penghayatan terhadap nilai — nilai dari ajaran agama dan pengamalannya
dalam kehidupan. Religiusitas yang dimaksudkan dalam penelitian ini
adalah keterikatan religius seseorang dengan agamanya.

Berdasarkan teori Glok dan Stark yaitu bahwa religious commitmen
seseorang dapat diketahui melalui pengukuran atas lima dimensi religiusitas
yakni

a. Dimensi keyakinan ( belief, idelogical dimension ) yaitu tingkatan
seseorang dalam meyakini kebenaran ajaran agamanya.

b. Dimensi peribadatan ( practice, ritualistic dimension ) yaitu
tingkatan kepatuhan seseorang menjalankan kewajiban yang
diperintahkan agamanya.

c. Dimensi penghayatan (felling; experiential dimension) vyaitu
tingkatan seseorang mengalami perasaan atau pengalaman -
pengalaman keagamaan misalnya merasa diselamatkan oleh

Tuhannya.



d. Dimensi pengetahuan (knowledge; intellectual dimension) yaitu
tingkatan pengetahuan dan pemahaman seseorang terhadap
agamanya.

e. Dimensi pengalaman (effect; consequential dimension) vyaitu
dimensi yang mengukur sejauh  mana perilaku seseorang
dimotivasi oleh ajaran agamanya dalam kehidupan sosial ( Ancok
& Suroso, 2001 : 76 - 77).

2. Kebermaknaan Hidup

Makna hidup ( the meaningful life ) adalah motivasi, tujuan, dan
dambaan yang harus diraih oleh setiap orang. Victor E. Frankl seorang
tokoh psikologi eksistensial dalam konsep logoterapinya mengatakan bahwa
kebermaknaan hidup disebut sebagai pengahayatan individu terhadap
potensi — potensi dan kapasitas yang dimiliki untuk di kembangkan dan
diaktualisasikan untuk mencapai tujuan hidup dalam rangka memberi
makna dalam kehidupannya (Bastaman, 2007: 76).

Keinginan hidup bermakna memang benar merupakan motivasi
utama pada manusia. Hasrat inilah yang mendorong setiap orang untuk
melakukan berbagai kegiatan seperti kegiatan bekerja dan berkarya agar
hidupnya dirasakan berarti dan berharga.

Makna hidup dapat ditemukan dengan berbagai cara, untuk
menemukan makna hidup Crumbaugh menggunakan metode logoanalisis
yaitu self evalution, action as if, establishing an encounter, searching for

meaningful values. Metode tersebut dimodifikasi oleh Bastaman menjadi



lima ragam metode yang dikenal dengan nama “ Panca Cara Temu Makna”,
yaitu Pemahaman Diri, Bertindak Positif, Pengakraban, Pendalaman Catur
Nilai, Ibadah.
3. Anak Yatim
Menurut UU No. 4 Tahun 1979, Pasal 1 ayat 2 Pengertian anak
adalah anak adalah seseorang yang belum mencapai umur 21 tahun dan
belum pernah menikah. Menurut bahasa yatim berasal dari bahasa arab “
yatama - yatmu” yang berarti sedih atau bermakna sendiri. Sedangkan
menurut istilah syara’ yatim adalah anak yang ditinggal mati ayah
sebelum dia baligh. Jadi dapat di tarik pengertian anak yatim adalah anak

yang ditinggal mati oleh ayah sebelum dia mencapai baligh atau umur 21

tahun (http://Abufarhi. multiply. com/item/anak yatim).

Panti asuhan merupakan tempat tinggal mereka. Panti asuhan
adalah usaha yang didirikan oleh masyarakat atas dasar kepedulian terhadap
permasalahan sosial dengan tujuan membantu anak — anak yatim dan
terlantar untuk bisa mengenyam pendidikan. Dalam perkembangannya Panti
Asuhan ikut memberikan bekal kepada anak- anak yatim tersebut dengan
materi — materi yang tidak diajarkan di sekolah sebagai bekal hidup di masa

yang akan datang.

Dari uraian di atas dapat ditarik pengertian sebagai berikut :


http://abufarhi/

1. Religiusitas adalah sebuah penghayatan terhadap nilai — nilai dari ajaran
agama dan pengamalannya dalam kehidupan. Religiusitas yang
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah keterikatan religius seseorang
dengan agamanya.

2. Kebermaknaan hidup adalah hal — hal yang harus diperjuangkan untuk
memaknai hidup dan mendapatkan kebahagiaan hidup. Kebermaknaan
hidup yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah santri bisa
memahami hidup dan melakukan aktivitas yang bermakna dan
bermanfaat bagi diri dan orang lain.

3. Anak yatim adalah anak yang ditinggal ayah, yang kemudian tinggal di
Panti asuhan agar bisa melanjutkan pendidikan.

4. Yang dimaksud hubungan religiusitas dengan kebermaknaan hidup pada
santri Panti Asuhan Keluarga Yatim Muhammadiyah Surakarta adalah
keterkaitan hubungan keduanya. Keterkaitan hubungan tersebut adalah
bagaimana religiusitas mempengaruhi kebermaknaan hidup dan

sebaliknya.

C. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana
hubungan religiusitas dengan kebermaknaan hidup pada santri Panti Asuhan

Keluarga Yatim Muhammadiyah Surakarta ?

D. Tinjauan dan Manfaat Penelitian



1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana hubungan antara religiusitas dengan kebermaknaan hidup pada
santri Panti Asuhan Keluarga Yatim Muhammadiyah Surakarta.
2. Manfaat Penelitian
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk
mengembangkan pemahaman tentang tingkat religiusitas pada santri.
Diharapkan ada proses pengkajian lanjut secara dalam dan menghasilkan
hasil yang maksimal.
Secara praksis, penelitian ini dapat meningkatkan martabat Panti
Asuhan dalam mengembangkan kualitas pendidikan, dapat menanamkan
norma — norma agama, masyarakat, dan nilai — nilai moral bagi santri serta

mengenal secara baik potensi anak dan mengembangkan fitrah religiusnya.

E. Tinjauan Pustaka

Penelitian tentang religiusitas dan kebermakanaan hidup yang
relevan dengan penelitian ini, diantaranya pernah dilakukan oleh Yayah
Kisbiah (1992) dengan judul “ Hubungan Religiusitas dengan Kebermaknaan
Hidup pada Mahasiswa Beragama Islam Fakultas Isipol Universitas Gajah
Mada” Hasilnya menyatakan ada hubungan antara religiusitas dengan
kebermaknaan hidup.

Khusnawati Mukaromah (2005) dalam skripsinya “ Relasi

Religiusitas Dan Empati Mahasiswa Pondok Hajjah Nuriyah Shobron
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Universitas Muhammdiyah Surakarfa “ dapat disimpulkan bahwa semakin
tinggi religiusitas akan membantu mengontrol sikap, tingkah laku dalam
merespon setiap situasi dan kondisi yang dihadapinya secara positif dengan
demikian empati terhadap sesama semakin meningkat.

Nani Sri Handayani (2004) ” Pengaruh Tingkat Religiusitas
Terhadap Kesiapan Menghadapi Perkawinan Mahasantri Pondok Hajjah
Nuriyah Shabran” menyimpulkan tentang kesiapan menghadapi perkawinan
ditinjau dari segi tingkat pendidikan dan persepsi masa depan.

Sakinar Rosyidah (2008) ‘“Hubungan Religiusitas Dengan
Kebermaknaan Hidup Pada Anak Yatim Panti Asuhan Mardhatillah™
menyimpulkan ada korelasi positif antara religiusitas dan kebermaknaan hidup
terhadap anak yatim panti asuhan Mardhatillah sehingga dapat diartikan bahwa
semakin tinggi keterikatan religiusitas subjek maka akan semakin tinggi
kebermaknaan hidupnya.

Ismawati (2012) “ Hubungan Religiusitas Dengan Kebermaknaan
Hidup Pada Santriwati Pondok Pesantren Wali Songo Desa Wado Kecamatan
Kedungtuban Kabupaten Blora” menyimpulkan ada hubungan antara
religiusitas dengan kebermaknaan hidup dengan kategori sedang.

Dalam penelitian yang akan dilakukan ini memiliki kekhasan
tersendiri yaitu bagaimana hubungan religiusitas santri Panti Asuhan Keluarga

yatim Muhammadiyah Surakarta dan faktor yang mempengaruhinya.

F. Metode Penelitian
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1. Populasi penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kancah atau field research,
karena penelitian ini dilakukan untuk mencari, menganalisis, dan
menginterpretasi dari suatu hasil pengamatan yang terjadi di suatu tempat
(Hadi, 1980:136). Adapun tempat yang menjadi penelitian adalah Panti
Asuhan Keluarga Yatim Muhammadiyah Surakarta.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan psikologi agama,
yaitu pendekatan untuk meneliti dan menelaah kehidupan beragama pada
seseorang dan mempelajari berapa besar pengaruh religiusitas/ pengaruh
keyakinan agama itu dalam sikap dan tingkah laku serta keadaan hidup pada
umumnya. Disamping itu juga psikologi agama juga mempelajari
pertumbuhan dan perkembangan jiwa agama pada seseorang, serta faktor-

faktor yang mempengaruhi keyakinan tersebut (Daradjat,1976:11).

2. Subjek Penelitian
a. Populasi Penelitian
Populasi penelitian adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto,
2006 : 130). Dalam penelitian ini yang akan dijadikan populasi adalah
santri Panti Asuhan Keluarga Yatim Muhammadiyah Surakarta.

b. Sampel Penelitian
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Penelitian populasi adalah penelitian yang meneliti semua elemen
yang ada dalam wilayah penelitian. Sesuai hasil survey peneliti, jumlah
santri Panti Asuhan Keluarga Yatim Muhammadiyah Surakarta kurang
dari 100, jadi penelitian ini merupakan penelitian populasi. Adapun
subjek dari penelitian ini berjumlah 49 anak, yang semuanya bertempat
tiggal di dalam Panti Asuhan Keluarga Yatim Muhammadiyah Surakarta.

3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah suatu cara yang dipakai oleh
peneliti untuk memperhatikan, melihat, mendengar, mencatat, melakukan
data yang akan diselidiki (Arikunto, 1998:229). Kualitas ditentukan oleh
alat pengambilan data atau alat pengukurannya. Pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan beberapa metode sebagai berikut :
a. Metode Angket
Metode angket sebagai metode pokok dalam penelitian ini,
Karena metode angket adalah metode penyelidikan dengan menggunakan
suatu daftar pertanyaan yang harus dijawab atau dikerjakan oleh orang
yang akan menjadi subjek penelitian.
Metode angket ini merupakan pemberian respon yang berwujud seft
report atau laporan tentang diri sendiri yang berhubungan dengan
pengetahuan, keyakinan pribadi (Arikunto,1998:229). Metode ini
digunakan untuk mengumpulkan data tentang religiusitas dan
kebermaknaan hidup pada santri Panti Asuhan Keluarga Yatim

Muhammadiyah Surakarta.
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Adapun angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah
angket tertutup dengan alasan agar jawaban tidak meluas dan akan
terfokus pada tujuan pengukuran dan memudahkan pelaksanaan
penelitian (Arikunto,1998:100). Responden tinggal memilih jawaban
yang telah tersedia berdasarkan alternative jawaban yang ada dengan
nilai sebagai berikut :

Untuk soal favorable bagi responden yang menjawab
A=4,B=3,C=2,D=1

Untuk soal unfavourable bagi responden yang menjawab
A=1,B=2,C=3,D,=4

. Metode Observasi ( pengamatan )

Metode observasi yaitu penglihatan, penciuman, pengamatan dan
pencatatan terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra
(Arikunto, 1998:146). Metode ini digunakan sebagai metode bantu untuk
mengetahui sejauh mana kebenaran dari metode angket itu sendiri.

Dari segi kognitif dapat diketahui melalui bagaimana para santri
menjawab pertanyaan terkait reigiusitas dan kebermaknaan hidup.
Sedangkan dari segi behavior pemahaman religiusitas dan kebermaknaan
hidup para santri dapat diamati melalui aktivitas - aktivitas keagamaan
yang dilakukan seperti sholat wajib, sholat sunnah, maupun ibadah yang
lainnya. Dari afektif dapat diketahui melalui perasaan bahagia ketika
mendapatkan hasil ujian yag bagus, begitu sebaliknya akan merasa

kecewa ketika sesuatu yang diharapkan tidak sesuai dengan kenyataan.
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. Metode Dekumentasi
Metode dekumentasi adalah cara pengumpulan data dengan
melihat dokumen — dokumen yang meliputi buku-buku, majalah, foto,
peratuan dan sebagainya (Arikunto, 1998:148). Metode ini digunakan
untuk memperoleh absensi santri, agenda kegiatan, dan peratuan Panti
Asuhan.
4. Metode Analisis Data
Adapun teknik yang digunakan dalam analisis data ini
adalah  teknik statistic product moment, adapun rumus yang

dimaksud adalah :

o Nmy-(@Eney
7 JINEE -G0Sy - (57

(Sugiyono, 2012: 228)

Keterangan :

rxy . koefisien korelasi antara tingkat religiusitas dengan

kebermaknaan hidup.

>X . jumlah skor tingkat religiusitas
>Y . jumlah skor kebermaknaan hidup
XY : jumlah perkalian skor tingkat religiusitas dengan skor

kebermaknaan hidup semua subjek
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N . Jumlah subjek
5. Hipotesis

Berdasarkan teori- teori di atas dan penelitian yang sudah
dilakukan oleh peneliti sebelumnya, maka diajukan hipotesis sebagai
berikut ada hubungan positif antara religiusitas dengan kebermaknaan
hidup pada Panti Asuhan Keluarga Yatim Muhammadiyah Surakarta
artinya semakin tinggi religiusitas santri maka semakin tinggi dan
optimis dalam memaknai hidup untuk meniti kehidupan.

G. Sistematika Penulisan

Rangkaian penulisan penelitian ini disusun secara sistematis guna
mempermudah proses pengkajian dan pemahaman terhadap persoalan
yang ada. Adapun sistematianya adalah sebagai berikut ;

Bab I, pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, penegasan
istilah, rumusan masalah, tujuam dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka,
metode penelitian, sistematika penulisan skripsi.

Bab 11, tentang religiusitas dan kebermaknaan hidup yang meilputi
. pengertian religiusitas, dimensi religiusitas,tipe — tipe religiusitas, faktor
yang mempengaruhi religiusitas. Kebermaknaan hidup terdiri dari
pengertian  kebermaknaan hidup, aspek kebermaknaan hidup,
kebermaknaan hidup dalam Islam, kebermaknaan hidup dalam psikologi
eksistensial karakteristik kebermaknaan hidup, faktor yang mempengaruhi,

karakter yang menemukan makna hidup, hubungan religiusitas dengan
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kebermaknaan hidup, sumber makna hidup, cara menemukan makna
hidup,dan faktor yang menyebabkan adanya hubungan.

Bab 111, menjelaskan tentang gambaran umum Panti Asuhan
keluarga Yatim Muhammadiyah Surakarta meliputisejarah berdirinya
Panti Asuhandasar didirikan, asas dan tujuan, letak geografis, visi dan
misi, struktur organisasi, susunan pengelola, tingkatan akademik, tata
tertib, dan data penelitian.

Bab 1V, analisis data vyaitu tentang tingkat religiusitas,
kebermaknaan hidup dan hubungan religiusitas dengan kebermaknaan
hidup yang dilakukan dengan product moment.

Bab V, kesimpulan, saran — saran dan penutup.



